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Abstrac

(12) Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan proses penanaman nilai
agama dan moral pada anak usia dini melalui kegiatan Morning Activity di RA Al-
Mukarramah Tumbubara, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif, di mana informan ditentukan melalui teknik purposive sampling yang
melibatkan wali kelas B, kepala sekolah, dan guru kelas, sedangkan data
dikumpulkan melalui observasi terhadap aktivitas anak, wawancara mendalam
untuk menggali strategi guru, serta dokumentasi berupa catatan dan foto kegiatan,
dan hasil penelitian mengungkapkan bahwa penanaman nilai agama dan moral
dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama yaitu rutinitas Morning Activity
seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengunakan bahasa daerah dengan

(4] sopan ke guru maupun teman sebayanya, menghormati guru dan orang yang lebih
tua, terbiasa menunggu giliran, menunjukkan perbuatn-perbuatan benar dan salah.
keteladanan guru dalam perilaku sehari-hari, serta Morning Affirmation / Kalimat
Positif Pagi berupa pujian dan motivasi, di mana proses internalisasi nilai ini
berlangsung efektif karena dilakukan secara konsisten dan disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak.

Kata Kunci: Penanam, Nilai Agama Moral, Anak Usia Dini, Morning Activity.

(29) PENDAHULUAN
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses perkembangan
yang pesat dan mendasar untuk kehidupan mereka di masa depan. Menurut
(Safitri et al., 2019) Pada masa anak usia dini adalah bentuk masa yang berfokus
(30) pada penanaman dasar-dasar penting, yang meliputi pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan, aspek sosio-emosional, kemampuan bahasa dan
komunikasi, serta memperhatikan keunikan dan tahapan perkembangan yang
(18] dialami oleh anak pada usia dini. Definisi anak usia dini yang dikemukan oleh
NAEYC (National Assosiation Education for Young Chlidren) (Talango, 2020)
adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0 — 8 tahun,
(28] Program pendidikan yang termasuk dalam taman penitipan anak, penitipan anak
di rumah keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah baik yang
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dikelola swasta maupun negeri, serta taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar
(SD).

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah
pemahaman dan penguatan nilai agama moral dalam kehidupan mereka. Menurut
(Nurma & Purnama, 2022) Proses penanaman nilai agama dan moral sejak dini
selaras dengan pembentukan identitas anak, yang nantinya berpengaruh pada cara
mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial serta dalam mengambil keputusan
berdasarkan prinsip etika dan ajaran keagamaan. Selain itu, anak usia dini perlu
memperoleh pemahaman yang memadai mengenai nilai agama dan moral agar
saat mereka tumbuh dewasa, mereka telah memiliki dasar yang kokoh dalam
membedakan perilaku yang baik dan buruk sesuai dengan norma sosial serta
ajaran agama. Oleh sebab itu, peran orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar
sangat penting dalam memberikan bimbingan serta stimulasi yang tepat sejak
dini. Dengan pendekatan yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan
anak, mereka akan lebih mudah memahami serta menerapkan nilai agama dan
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya stimulasi nilai agama dan moral pada usia dini tidak hanya berkaitan
dengan pembentukan karakter pribadi anak, tetapi juga memengaruhi kemampuan
mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dengan penanaman nilai
agama dan moral sejak dini, anak-anak diajarkan untuk mengenali dan
menghargai konsep-konsep seperti Mengenal agama yang dianut, mengerjakan
ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan
diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama dan menghormati (toleransi)
agama orang lain. (Ananda, 2017) menyatakan hal ini tidak hanya membantu
mereka untuk berkembang menjadi individu yang lebih baik secara moral, tetapi
juga membentuk pola pikir positif yang dapat mendukung mereka dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

Kegiatan morning activity merupakan tahapan awal dalam proses pembelajaran
yang dirancang untuk membantu anak mempersiapkan diri sebelum memasuki
pembelajaran inti. Walaupun tidak langsung terkait dengan materi utama yang
akan diajarkan, aktivitas ini memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan
emosional dan mental anak. Guru dapat menerapkan berbagai pendekatan untuk
memfasilitasi kesiapan belajar anak, salah satunya dengan menjadikan morning
activity sebagai kebiasaan yang dilakukan secara rutin agar semua anak terlibat
secara aktif. Aktivitas ini juga dapat dijadikan sarana pengembangan pengetahuan
sekaligus penanaman nilai agama moral, melalui kegiatan sederhana yang
dilakukan secara kolektif, seperti duduk melingkar, berbaris depan pintu,
menyapa teman. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan bagi anak untuk
melatih  kemampuan bersosialisasi, keterampilan berkomunikasi, serta
memperkuat hubungan emosional antar teman sebayahnya. Selain itu, anak juga
belajar menunjukkan rasa empati, mendengarkan dengan penuh perhatian,
berbicara dengan percaya diri, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis
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dan memecahkan masalah. Menurut (Safira et al., 2022) melalui proses ini, akan
tumbuh sikap saling menghargai dan menghormati, baik terhadap teman maupun
guru, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas dalam
kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 September
2024, terdapat beberapa kegiatan yang rnemiliki nilai agama moral anak yang
diterapkan di RA-Al Mukarramah Tumbubara, terutama kelas B yang menjadi
fokus peneliti. Hal ini dapat dilihat ketika guru melakukan morning activity
dengan penanaman nilai agama moral kepada anak didik. Adapun nilai agama
moralnya yang sudah nampak terutarna pada kelas B adalah sebagian besar anak
didik sudah mampu bersikap ramah, anak mampu berbahasa sopan dalam
berbicara ( tidak berteriak), anak terbiasa salim keguru dan orang tuanya sebelum
masuk sekolah, anak rnampu berbaris rapi serta berdoa sebelurn kegiatan, anak
berbuat baik sesama temannya, anak mampu mengikuti seluruh arahan gurunya,
terbiasa untuk tidak rnernbuang sampah sembarangan selain di ternpat yang telah
disediakan serta dengan spontan anak sudah bisa memberi dan membalas salam
setiap ada orang yang mengucapkan salam ke mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk rnelakukan penelitian
dengan judul “Penanaman Nilai Agama Moral (NAM) Anak Usia Dini
Melalui Morning Activity Di Ra — Al Mukarramah Tumbubara”.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sifat naturalistik
untuk menggambarkan proses penanaman nilai agama dan moral (NAM) pada
anak usia dini melalui kegiatan Morning Activity di RA Al-Mukarramah
Tumbubara. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada pandangan (Nurma &
Purnama, 2022) yang menyatakan bahwa metode kualitatif untuk mengungkap
makna fenomena secara mendalam melalui deskripsi, dengan menggunakan teknik
purposive sampling dalam pemilihan informan (Hadi et al., 2021). Informan yang
dipilih terdiri dari wali kelas B, kepala sekolah, dan guru kelas sebagai pendukung.
Kriteria informan mencakup guru yang telah menempuh pendidikan minimal S1
serta memiliki pengalaman mengajar selama 10 tahun. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung terhadap aktivitas anak, wawancara mendalam untuk menggali
strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral, serta dokumentasi berupa
catatan dan foto kegiatan.

NO. | Teknik Pengmpulan data | Aspek yang ingin diteliti

a. Kondisi kelas dan sekolah
L. Observasi b. Cgrq intekgrasi guru ke murid

c. Nilai agama moral anak

d. Kegitan morning activitynya

a. Bagaimana gambaran morning activity

guru dalam penanaman nilai agama

2. Wawancara moral

(NAM).

. a. Kondisi lingkup RA B

3 Dokumentasi b. Perilaku nilgai azrama moral anak di
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| | | sekolah dalam morning activity ‘
Table 1
Klasifikasi Pengumpulan data
Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber (guru, wali
kelas, dan kepala sekolah) dan triangulasi teknik (melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi), sesuai dengan metode yang direckomendasikan Sugiyono (Nur
Amalia Olby Anwar, 2023). Analisis data dilakukan melalui tahapan
pengumpulan, reduksi, penyajian (display) data, dan penarikan kesimpulan yang
diverifikasi dengan kondisi lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian, wawancara
dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru yang memenuhi persyaratan tertentu.
Persyaratan ini ditetapkan agar informan memiliki kompetensi dan pengalaman
yang cukup terkait pembudayaan pendidikan kesetaraan gender di lingkungan
PAUD. Kriteria tersebut mencakup: (1) lulusan sarjana pada bidang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (2) memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya
sepuluh tahun, dan (3) pernah menjabat sebagai wali kelas. Berdasarkan kriteria
tersebut, berikut disajikan gambaran umum mengenai informan yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini.

No. Nama Jenis Usia Pendidikan | Lama Jabatan

(Imisial) | Kelamin | (Tahun) | Terakhir | Kerja

1. S P 40 S1 21 Kepala
Sekolah
2. N P 39 S1 21 Wali Kelas
B
3. D P 61 S1 21 Guru Kelas

Tabel 2. Deskripsi Umum Informan Penelitian
Keterangan:
1. Inisial informan dicantumkan untuk menjaga kerahasiaan identitas informan.
2. Informasi terkait usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar
diperoleh dari hasil observasi awal serta wawancara.

Setelah menyajikan deskripsi umum informan berdasarkan identitas, seperti inisial
nama, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan jabatan, langkah
selanjutnya adalah pengumpulan data melalui wawancara dan observasi di RA Al-
Mukarramah Tumbubara. Proses ini diawali dengan observasi untuk memperoleh
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data yang relevan, dilanjutkan dengan pemberian sejumlah pertanyaan yang telah
disusun sesuai dengan permasalahan penelitian. Setiap jawaban informan dicatat
secara lengkap oleh peneliti untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, peneliti juga
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan untuk menilai indikator
perkembangan anak, baik yang sudah berkembang maupun yang belum.

Seluruh data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan menguraikan
jawaban informan dan menelaah hasil observasi secara sistematis. Data yang telah
dianalisis disajikan dalam bentuk narasi, kemudian ditafsirkan untuk mendapatkan
kesimpulan serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Berikut disajikan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti selama observasi terhadap kelompok B, yang
terdiri dari 13 anak, yakni 6 laki-laki dan 7 perempuan.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai penanaman nilai
agama dan moral pada anak usia dini melalui morning activity, berikut disajikan
tabel yang memuat aspek utama serta indikator pengamatan yang menjadi fokus
penelitian ini.

No. Aspek yang di amati Indikator

1. Rutinitas morning activiti | 1. Berdoa sebelum dan sesudah kegitan

2. Menggunakan bahasa daerah dengan
sopan ke guru maupunteman sebayanya

3. Menghormati guru dan orang yang
lebih tua

4. Mau menunggu antrian

5. Menunjukkan perbuatan-perbuatan
benar salah.

2. keteladanan 1. Berdoa sebelum dan sesudah kegitan

2. Menggunakan bahasa daerah dengan
sopan ke guru maupun teman

sebayanya
3. Menghormati guru dan orang yang
lebih tua
4. Mau menunggu antrian
5. Menunjukkan perbuatan-perbuatan
benar salah.
3. Morning Affirmation / 1. Berdoa sebelum dan sesudah kegitan

Kalimat Positif Pagi 2. Menggunakan bahasa daerah dengan
sopan ke guru maupun teman
sebayanya

3. Menghormati guru dan orang yang
lebih tua

4. Mau menunggu antrian

. Menunjukkan perbuatan-perbuatan

benar salah.

W
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Selanjutnya adalah paparan hasil obsevasi dan hasil wawancara mendalam
dengan informan mengenai gambaran penanaman nilai agama moral anak usia
dini melalui moring activity.

a. Asepek Rutinitas Morning Activity
Indikator : Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang lakukan di RA Al-Mukarramah
Tumbubara, terlihat bahwa anak-anak mulai menunjukkan perhatian saat
mengikuti berdoa sebelum dan sesudah. Anak yang umumnya mulai tertarik
mengikuti doa namun masih memerlukan bimbingan dan pengulangan dari guru.
Sementara itu, anak yang masuk sudah mampu duduk tenang, mengucapkan doa
dengan pelan. Adapun anak yang telah mampu memimpin doa secara mandiri dan
bahkan mengingatkan teman-temannya untuk memulai atau menutup kegiatan
dengan doa. Indikator berdoa sebelum dan sesudah kegiatan dan dari hasi
obsevasi, terdapat 4 anak yang berada dalam kategori mulai berkembang, 7 anak
dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 2 anak yang telah menunjukkan
perkembangan pada kategori Berkembang Sangat Baik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

Rutinitas Janji

Pagi dan
Gerakan
( Morning

pledge)

Berdoa
sebelum dan
sesudah
kegiatan

Apa yang ibu
lakukan untuk
rutinitas berdoa
sebelum  dan
sesudah
kegiatan yang
diterapkan
dalam Morning
Activity?

"Saya
membiasakan
anak-anak

untuk  berdoa
sebelum
memulai
setelah
menyelesaikan
kegiatan, baik
itu saat
pembelajaran
maupun setelah
bermain. Pada
awalnya
memang
beberapa
yang

sibuk

dan

ada
anak
masih
sendiri
atau  bermain
saat doa
berlangsung,
namun setelah
rutin dilatih
setiap hari,
mereka mulai
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terbiasa”.
S, 40 | Bagaimana “Setiap pagi
Tahun sekolah sebelum
Kepala merutinitaskan kegiatan
Sekolah anak untuk | dimulai, guru
berdoa sebelum | memimpin doa
dan sesudah | bersama anak-
kegitaan dalam | anak. Ini sudah
Morning menjadi
Activity? rutinitas  wajib
di seluruh
kelas”.
P, 41 | Apa yang ibu | “Ya, kami
Tahun lakukan untuk | mulai setiap
Guru rutinitas berdoa | pagi dengan
Kelas sebelum dan | doa  bersama
sesudah sebelum
kegiatan yang | belajar, dan
diterapkan ditutup dengan
dalam Morning | doa setelah
Activity? selesai
kegiatan. Ini
menjadi
rutinitas  setiap
hari agar anak
terbiasa  sejak
dini”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuaian antara data dari kedua teknik tersebut dapat disimpulkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan rutinitas Morning Activity secara konsisten oleh
guru, disertai dengan komunikasi yang baik antara guru dan kepala sekolah,
membentuk kerja sama yang efektif dalam menjalankan kegiatan pagi.
Konsistensi tersebut berkontribusi positif terhadap anak dalam membaca doa
sebelum dan sesudah kegiatan.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator Menggunakan
bahasa daerah dengan sopan ke guru maupun teman sebayanya.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di RA Al-Mukarramah Tumbubara,
tampak bahwa anak-anak mulai menampilkan sikap sopan dalam berkomunikasi
dengan guru maupun teman selama kegiatan Morning Activity. Beberapa di
antaranya sudah terbiasa menyapa dengan ramah, serta memakai kata-kata santun
seperti “tolong”, “terima kasih”, “ iye”, dan “ tabe”. Namun, masih terdapat anak
yang perlu diingatkan agar tidak memotong pembicaraan atau berbicara dengan
nada tinggi. Indikator berbicara sopan dengan guru dan teman sebayanya dan dari
hasil obsevasi, terdapat 3 anak dalam katagori mulai berkembang, 10 anak dalam
katagori berkembang sesuai harapan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan bericara sopan
dengan guru dan teman sebayanya, setiap informan memberikan pendapatnya
sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.
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1. Rutinitas Bericara N, 39 | Bagaimana ibu | “Saya  selalu
Morning sopan dengan | Tahun melakulan menanamkan
Activity guru dan | Wali Kelas | rutinitas anak | kebiasaan
teman B berbicara berbicara sopan
sebayanya sopan kepada | sejak anak
guru dan | datang ke
teman sekolah,  baik
sebayanya saat menyapa
dalam guru,
Morning berinteraksi
Activity? dengan teman,
maupun saat
meminta
bantuan. Guru
juga
memberikan
contoh,
misalnya
dengan
mengucapkan,
“Tolong
ambilkan, ya”
atau “Tabe,
saya duluan”.
S, 40 | Apa kebijakan | “Ya kami minta
Tahun sekolah terkait | guru-guru
Kepala rutinitas selalu  nyapa
Sekolah berbicara anak pakai
sopan di | bahasa halus,
Morning ngajarin  anak
Activity? balas  sapaan
dengan sopan.
Kalau ada yang
lupa, biasanya
langsung
diingatkan”
P, 41 | Bagaimana ibu | “Setiap pagi
Tahun melakulan saya menyapa
Guru Kelas | rutinitas anak | anak-anak dan
berbicara mengingatkan
sopan kepada | mereka untuk
guru dan | menyapa
teman temannya juga.
sebayanya Saya  arahkan
dalam agar  mereka
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Morning membiasakan

Activity? kata  “tolong”
dan “terima
kasih” saat
berbicara”.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan
adanya kesesuaian antara data dari kedua teknik tersebut dapat disimpulkan. Hal
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan rutinitas Morning Activity menunjukkan
hasil positif. Konsistensi guru dalam menguatkan dengan pujian, serta melakukan
pengulangan, efektif dalam penanaman rutinitas berbicara sopan dengan guru dan
teman sebayanya.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator menghormati
guru dan orang yang lebih tua.

Berdasarkan hasil observasi pada di RA Al-Mukarramah Tumbubara
menunjukkan bahwa anak mulai memperlihatkan sikap menghormati guru dan
orang yang lebih tua selama kegiatan Morning Activity. Hal ini terlihat ketika
mereka menyapa guru dengan salam, mendengarkan arahan dengan penuh
perhatian, serta tidak berbicara ketika guru sedang menyampaikan penjelasan.
Meski demikian, masih ada beberapa anak yang sesekali perlu diingatkan untuk
duduk dengan rapi dan menunggu giliran berbicara. Indikator menghormati guru
dan orang yang lebih tua, terdapat 1 anak dalam katagori mulai berkembang, 12
anak dalam katagori berkembang sesuai dengan harapan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan Menghormati guru
dan orang yang lebih tua, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.
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1. Rutinitas Menghormati | N, 39 | Apa kegiatan | “Selalu
Morning guru dan | Tahun rutin yang ibu | menanamkan
Activity orang yang | Wali lakukan untuk | pentingnya

lebih tua Kelas B menanamkan | menghormati
sikap guru dan orang
menghormati | yang lebih tua
guru dan | melalui ucapan
orang tua | maupun
melalui perilaku. Setiap
Morning pagi, anak-anak
Activty?. dibiasakan
memberi salam,
mendengarkan
pembicaraan
dengan  baik,
dan tidak
memotong
ucapan  orang
lain”.
S, 40 | Apa langkah | “Anak-anak
Tahun yang diambil | dibiasakan
Kepala sekolah untuk | salaman  dan
Sekolah menanamkan | cium tangan
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Pages
sikap pas datang dan
menghormati | pulang. Kalau
guru dan | pagi, biasanya
orang tua | guru berdiri di
dalam depan pintu
rutinitas nyambut
Morning mereka satu per
Activity? satu”.
P, 41 | Apa kegiatan | “Saya  selalui
Tahun rutin yang ibu | meminta anak-
Guru lakukan untuk | anak untuk
Kelas menanamkan | melakukan
sikap rutinitas salam
menghormati | dan cium
guru dan | tangan  setiap
orang tua | pagi. Kami juga
melalui rutin
Morning mengingatkan
Activty?. pentingnya
menghormati
orang tua
melalui  cerita
singkat”.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan
adanya kesesuain antara data dari kedua teknik tersebut dapat di simpulkan.
keseluruhan, penanaman cara menghormati guru dan orang yang lebih tua melalui
rutinitas Morning Activity terbukti membawa dampak positif.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator mau terbiasa
menunggu antrian.

Berdasarkan observasi yang dilakukan B RA Al-Mukarramah Tumbubara
menunjukkan bahwa sebagian anak mulai memiliki kebiasaan menunggu giliran
dengan tertib dalam berbagai kegiatan, seperti mencuci tangan, mengambil
perlengkapan belajar, maupun saat bermain. Anak-anak yang telah terbiasa antre
terlihat sabar, berdiri rapi, dan tidak menyerobot giliran teman. Meski demikian,
masih ada anak yang cenderung ingin mendahului dan memerlukan pengingat dari
guru. Indikator mau terbiasa menunggu antrian dan hasil observasi, terdapat 5
anak yang berbeda dalam katagori mulai berkembang dan 8 anak berbkembang
sesuai harapan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan mau terbiasa
menunggu antrian, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.
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1. Rutinitas Mau terbiasa | N, 39 | Bagaimana cara | “saya awal
Morning menunggu Tahun ibu melatih | tahun ajarankan
Activity antrian Wali anak untuk | anak-anak

Kelas B menunggu dibiasakan
giliran saat | untuk antre
Morning dalam  setiap
Activity?. kegiatan,
seperti saat
keluar  kelas,
mencuci
tangan, atau
mengambil
mainan”.
S, 40 | Apakah sekolah | “Iya, kalau
Tahun melibatkan ambil alat tulis
Kepala kegiatan atau mau
Sekolah menunggu bercerita,
giliran dalam | mereka antre
Morning dulu. Guru
Activity? yang ngawasin
biar nggak
rebutan”.
P, 41 | Bagaimana cara | “Dalam
Tahun ibu melatih | kegiatan
Guru anak untuk | berbaris  atau
Kelas menunggu saat mengambil
giliran saat | alat  bermain,
Morning saya minta
Activity? anak-anak
untuk  duduk
rapi dan
menunggugilira
n mereka”.

Berdasarkan hasil obsevasi dan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan
adanya kesesuain antara data dari dua teknik tersebut dapat disimpulkan bahwa
rutinitas menunggu antrian melalui rutinitas Morning Activity memberikan
dampak positif. Dengan pengulangan, dan anak-anak belajar disiplin, sabar, serta
menghargai giliran orang lain sejak dini.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator menunjukkan
perbuatan-perbuatan yang benar dan salah.

Berdasarkan observasi RA Al-Mukarramah Tumbubara menunjukkan bahwa
anak-anak mulai dapat mengenali dan menampilkan perilaku yang tergolong
benar maupun salah dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Hal ini terlihat ketika
mereka membuang sampah pada tempatnya, meminta izin sebelum meminjam
barang milik teman, atau menegur dengan sopan saat melihat temannya
melakukan kesalahan. Meskipun begitu, masih ada anak yang membutuhkan
bimbingan untuk dapat menerapkan batasan perilaku benar dan salah secara
konsisten. Indikator menunjukkan perbuatan-perbuatan yang benar dan salah dan
hasil obsevasi, terdapat 4 anak yang berada dalam katagori mulai berkembang, 7
anak dalam katagori berkembang sesuai harapan dan 2 anak berkembang sangat
baik.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai Menunjukkan perbuatan-

perbuatan yang benar dan salah, setiap informan memberikan pendapatnya
sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

1. Rutinitas Menunjukkan | N, 39 | Apa yang ibu | “saya biasa
Morning perbuatan- Tahun lakukan agar | memberi
Activity perbuatan Wali anak-anak apresiasi berupa

yang  benar | Kelas B memahami ucapan  seperti
dan salah mana “Kamu  hebat,
perbuatan sudah tahu mana
yang  benar | yang baik,”
dan salah | disertai  stiker
Morning atau simbol
Activity? sederhana
lainnya.”.
S, 40 | Bagaimana “Biasanya lewat
Tahun sekolah cerita singkat
Kepala membantu atau obrolan
Sekolah anak ringan sama
memahami guru. Kalau ada
perbuatan yang nakal,
benar dan | langsung dikasih
salah dalam | tau, “itu nggak
Morning baik, coba ganti
Activity sama yang lebih
baik”.
P, 41 | Apa yang ibu | “Saya sering
Tahun lakukan agar | memberi contoh
Guru anak-anak langsung melalui
Kelas memahami cerita atau saat
mana ada kejadian di
perbuatan kelas, lalu saya
yang  benar | ajak anak-anak
dan salah | berdiskusi mana
Morning yang benar dan
Activity? mana yang
sebaiknya tidak
dilakukan”.

Berdasarkan hasil obsevasi dan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan
adanya kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Rutinitas
mengenalkan perbuatan benar dan salah melalui kegiatan rutin Morning Activity
terbukti membawa pengaruh positif.

b. Aspek Keteladanan
Indikator : Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
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Berdasarkan hasil obsevasi dilakukan di RA Al-Mukarramah Tumbubara Sebelum
kegiatan dimulai, guru biasanya mengajak anak-anak untuk berkumpul terlebih
dahulu. Setelah itu, mereka dipandu untuk berdoa bersama, dengan guru berada di
depan memberikan teladan mulai dari awal hingga akhir doa, menggunakan suara
yang pelan namun jelas. Anak-anak pun mengangkat tangan mengikuti gerakan,
sebagian sudah lancar mengucapkannya, sementara yang lain masih melihat
teman di sebelahnya. Jika ada yang bercanda atau tidak fokus, guru akan
memberikan tatapan atau mengingatkan dengan lembut. Hal yang sama dilakukan
pada saat menutup kegiatan, di mana doa penutup kembali dipimpin guru. Karena
dilakukan setiap hari, anak-anak perlahan terbiasa berdoa tanpa harus diingatkan
lagi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

2. Keteladanan

Berdoa
sebelum dan
sesudah
kegiatan

Bagaimana
contoh yang ibu
memberikan
saat berdoa
sebelum  dan
sesudah
kegiatan di
Morning
Activity ?

"Kalau doa itu
saya contohin
dulu. Jadi anak-
anak lihat saya,
terus  mereka
ikut. Kalau ada
yang belum
hafal, saya
tuntun  pelan-
pelan.  Lama-
lama  mereka
hafal  sendiri.
Yang penting
kita tiap hari
ngasih contoh,
nggak  boleh
bolong."

S, 40
Tahun
Kepala
Sekolah

Apakah
diminta
memberi
contoh berdoa
sebelum dan
sesudah
kegiatan?

guru

"Dari awal kita
biasakan semua
guru harus
kasih  contoh
doa. Anak-anak
ini kan lihat,
kalau gurunya
rajin doa,
sikapnya
tenang, mereka
otomatis  ikut.
Kalau ada yang
ngobrol pas
doa, ya kita
tegur halus aja,
biar nggak
kaget."

P, 41
Tahun
Guru
Kelas

"Anak kecil itu
gampang niru.
Saya biasanya
mulai doa suara
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pelan dulu biar
mereka fokus,
terus baru ajak
bareng-bareng.
Kalau tiap hari
dilakuin, nggak
sampai sebulan
mereka  udah
hafal dan jalan
sendiri
doanya”.
Berdasarkan hasil obsevasi dan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan
adanya kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Hal ini
menunjukkan bahwa guru perlu berperan sebagai teladan, yakni menjadi figur
yang dapat dicontoh oleh peserta didik. Ketika guru memberikan contoh perilaku
yang baik, anak-anak cenderung mengikuti, dan jika hal tersebut dilakukan secara
berulang, akan membentuk kebiasaan positif pada diri mereka.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator menggunakan
bahasa daerah dengan sopan ke guru maupun teman sebayanya.

Berdasarkan obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru selalu memberi
contoh cara berbicara sopan saat berinteraksi dengan anak-anak. Misalnya, saat
meminta tolong, guru menggunakan kata "tolong” dan "terima kasih", atau saat
menegur, guru menggunakan kata yang halus. Anak-anak yang mendengar dan
melihat biasanya ikut meniru. Ketika ada anak yang bicara dengan nada tinggi
atau memotong pembicaraan, guru mencontohkan cara menyampaikan pendapat
yang sopan, lalu meminta anak mengulang dengan cara yang benar. Lama-lama
anak mulai terbiasa mengikuti bahasa yang dipakai guru.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai berbicara sopan dengan guru dan
teman sebayanya, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

2. Keteladanan | Berbicara N, 39 | Bagaimana ibu | "Saya biasakan
sopan dengan | Tahun menunjukkan ngomong  halus
guru dan | Wali perilaku  sopan | sama anak-anak,
teman Kelas B agar ditiru anak- | nggak  bentak-
sebayanya anak di Morning | bentak. Kalau

Activtynya ?; minta tolong,
saya bilangnya,
‘Tolong
ambilkan, ya,’
biar mereka ikut
ngomong  gitu.
Kalau mereka
ngomong kurang
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sopan, saya
contohkan
ulang."
S, 40 | Apakah guru | "Kalau di sekolah
Tahun diminta memberi | ini, semua guru
Kepala contoh  berdoa | memang diminta
Sekolah sebelum dan | jadi contoh.
sesudah Anak-anak  itu
kegiatan? niru, jadi kalau
kita ngomong
sopan,  mereka
juga ikut. Kalau
ada yang

nyelutuk atau
ngomong kasar,
kita kasih contoh
cara ngomongnya

yang lebih

halus."
P, 41 | Bagaimana "Anak-anak ini
Tahun contoh yang ibu | cepat  nangkep
Guru memberikan saat | kalau kita kasih
Kelas berdoa sebelum | contoh langsung.
dan sesudah | Kalau mereka
kegiatan di | minta main dan

Morning Activity | ngomongnya
? asal, saya ulangi,
‘Bu, boleh saya

main?’ biar
mereka hafal.
Lama-lama
mereka pakai
kata-kata itu
sendiri."

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Keteladanan guru
dalam berbicara menjadi cara efektif membiasakan anak untuk berkomunikasi
dengan sopan. Sikap konsisten dan penggunaan bahasa halus membuat anak
meniru secara alami, baik kepada guru maupun teman.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator menghormati
guru dan orang yang lebih tua.

Berdasarkan hasil obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru secara
konsisten memperlihatkan perilaku hormat kepada sesama pendidik maupun
orang yang lebih tua di hadapan anak-anak. Contohnya, ketika berpapasan dengan
guru lain, beliau menyapa dengan senyum dan salam, atau saat berbicara dengan
orang tua murid, menggunakan bahasa santun dengan suara yang lembut.
Kebiasaan ini diamati anak-anak, lalu mereka menirukannya saat bertemu guru
atau orang tua. Jika ada anak yang berjalan melewati guru tanpa memberi salam,
guru akan memberi contoh dengan mengucapkan salam terlebih dahulu dan
meminta anak tersebut mengulanginya. Seiring waktu, anak pun terbiasa menyapa
dan memberi salam setiap kali berjumpa guru atau orang yang lebih tua.

Submission ID trn:oid:::1:3321067532



Submission ID trn:oid:::1:3321067532

z"j turnitin Page 21 of 37 - Integrity Submission

Abubakar, Arfriani Maifizar, Arifuddin M. Arif, Basri, Integration of Edu-Preneurship
Values in Traditional Islamic Boarding School, ................cccoovvvuviiniiiniiieiiiiiinnnnnns

Pages

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan menghormati guru
dan orang yang lebih tua. setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana

ditampilkan pada tabel berikut.

2. Keteladanan | Menghormati | N, 39 | Bagaimana ibu | "Kalau ketemu
guru dan | Tahun menunjukkan guru atau orang
orang yang | Wali sikap tua, saya selalu
lebih tua Kelas B menghormati nyapa duluan biar

kepada rekan | anak lihat. Kalau
guru dan anak- | ada anak yang
anak melalui | lewat aja nggak
Morning nyapa, saya
Activity? panggil, terus
kasih contoh,
‘Assalamualaiku
m Bu,” biar dia
tiru."
S, 40 | Apakah guru | "Kami Dbiasakan
Tahun menunjukkan semua guru jadi
Kepala cara teladan, nggak
Sekolah | menghormati cuma nyuruh
orang lain agar | anak hormat tapi
bisa dicontoh | kita juga kasih
anak? contoh. Jadi
kalau ketemu
guru lain, saya
salaman atau
nyapa di depan
anak. Anak jadi
ngerti kalau sama
orang lebih tua
harus sopan."
P, 41 | Bagaimana ibu | "Anak kecil itu
Tahun menunjukkan gampang ikut
Guru sikap kalau lihat
Kelas menghormati gurunya  nyapa
kepada rekan | orang. Kalau ada
guru dan anak- | tamu, saya ajak
anak melalui | anak buat berdiri
Morning dan salam
Activity? bareng. Kalau
dibiasakan,
mereka hafal
caranya."
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Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. keteladanan yang
ditunjukkan guru dalam menyapa, mengucapkan salam, serta memakai bahasa
yang santun terbukti menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan sikap
menghormati guru maupun orang yang lebih tua pada anak. Melalui interaksi
sehari-hari yang konsisten, anak belajar meniru perilaku tersebut dan secara
bertahap membentuk kebiasaan menghargai orang lain dalam berbagai situasi.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator mau terbiasa
menunggu antrian.

Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru secara
konsisten memberi teladan dalam menunggu giliran dengan sabar. Dalam kegiatan
seperti mencuci tangan, mengambil perlengkapan belajar, atau bermain di area
yang padat, guru sering berdiri di barisan paling belakang atau memperlihatkan
posisi berdiri yang rapi sambil menunggu giliran. Guru juga menampilkan sikap
tenang dan tidak memotong antrian saat bersama anak. Kebiasaan ini diamati oleh
anak dan mulai mereka tiru, meskipun sesekali masih ada yang ingin maju lebih
dulu. Jika ada anak yang mendahului, guru mengajaknya kembali ke posisi semula
sambil memperagakan cara berdiri dan menunggu giliran dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan mau menunggu
antiran, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana ditampilkan pada
tabel berikut.

2. Keteladana | Mau N, 39 | Bagaimana “Kalau ada
n menunggu | Tahun ibu kegiatan
antiran Wali menunjukka | yang harus
KelasB | n cara | antri, saya
menunggu ikut  berdiri
antrian yang | di  barisan
baik Melalui | supaya anak-
Morning anak melihat.
Activty? Kalau ada
yang
nyelonong,
saya  tarik
pelan ke
belakang
sambil
berkata,
‘Kita tunggu
giliran, ya,’
biar mereka
paham.”
S, 40 | Bagaimana “Kami
Tahun teladan guru | membiasaka
Kepala dalam n semua guru
Sekolah | mengajarkan | memperlihat
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anak kan cara
menunggu antri  yang
giliran? benar. Anak-
anak  akan
meniru
ketika
melihat
gurunya
sabar
menunggu.
Kalau ada
yang  tidak
sabar, kita
ulangi  lagi
memberi
contoh.”
P, 41 | Bagaimana “Saya sering
Tahun ibu menunjukka
Guru menunjukka | n langsung
Kelas n cara | cara  antri,
menunggu berdiri rapi
antrian yang | sambil
baik Melalui | tersenyum.
Morning Anak-anak
Activty?. cepat
mengerti
kalau  kita
memberi
contoh
seperti itu,
dan  lama-
kelamaan
menjadi
kebiasaan
mereka.”

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Keteladanan guru
dalam bersikap sabar dan rapi saat menunggu giliran berperan penting dalam
menanamkan kebiasaan disiplin kepada anak. Sikap ini tidak hanya membantu
anak mematuhi aturan antrian dengan sukarela, tetapi juga menumbuhkan rasa
menghargai hak orang lain serta kesadaran bahwa setiap orang memiliki
kesempatan yang sama. Pembiasaan yang konsisten membuat perilaku ini lebih
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mudah tertanam dan menjadi bagian dari karakter anak dalam kehidupan sehari-
hari.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai
perbuatan-perbuatan yang benar dan salah.
Berdasarkan hasil obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru secara
konsisten memberikan teladan nyata mengenai perilaku yang benar dan yang
keliru. Contohnya, saat selesai bermain, guru menunjukkan cara membereskan
mainan sambil berkata, “Kalau sudah selesai bermain, kita kembalikan ke
tempatnya, ini yang benar.” Begitu juga ketika melihat seorang anak mendorong
temannya, guru segera memperagakan respon yang tepat sambil mengatakan,
“Tidak boleh mendorong, nanti teman bisa sakit. Kita ajak main dengan baik-baik,
ini yang benar.” Melalui contoh konkret seperti ini, anak-anak dapat melihat
secara langsung perbedaan perilaku yang pantas dilakukan dan yang harus
dihindari, sehingga pemahaman mereka tumbuh secara alami.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai menunjukkan perbuatan-
perbuatan yang benar dan salah, setiap informan memberikan pendapatnya
sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

indikator menunjukkan

2. Keteladanan Menunjukkan | N, 39 | Bagaimana ibu | “Kalau ada
perbuatan- Tahun menunjukkan yang  berbuat
perbuatan Wali perbuatan benar | salah, saya
yang  benar | Kelas B dan salah | tidak hanya
dan salah secara bilang ‘jangan’,

langsung? tapi  langsung
menunjukkan
cara yang
benar. Misalnya
mainan
berantakan,
saya  rapikan
sambil bilang,
‘Begini  yang
benar.”  Anak
jadi paham
perbedaannya.”
S, 40 | Apakah  guru | “Kami
Tahun memberikan membiasakan
Kepala contoh guru
Sekolah langsung memberikan
tentang contoh nyata.
perbuatan benar | Kalau ada anak
dan salah | yang
melalui mendorong
Morning temannya, guru
Activity? menunjukkan
cara  bersikap
sopan, supaya
anak mengerti
mana yang
salah dan yang
benar.”
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P, 41 | Bagaimana ibu | “Kalau melihat
Tahun menunjukkan anak  berebut,
Guru perbuatan benar | saya segera
Kelas dan salah | menunjukkan
secara cara bergantian.
langsung? Dengan begitu

mereka tahu
seperti apa
perilaku  yang
benar.  Kalau
dilakukan
terus-menerus,
mereka  akan
terbiasa.”

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Memberikan contoh
langsung saat anak melakukan kesalahan maupun saat berperilaku benar terbukti
efektif membantu mereka memahami perbedaan kedua hal tersebut. Pendekatan
ini tidak hanya mempercepat proses belajar anak dalam membedakan mana yang
pantas dan tidak pantas, tetapi juga menanamkan kebiasaan positif yang bertahan

lama.

c. Aspek Morning Affirmation / Kalimat Positif Pagi
Indikator : Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

Berdasarkan hasil obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru tidak hanya
mengajak anak untuk berdoa, tetapi juga memberikan apresiasi ketika anak mau
mengikuti doa dengan baik. Misalnya, setelah doa selesai, guru mengatakan
dengan senyum, “Wah, hari ini doanya kompak sekali, hebat-hebat semua.”
Terkadang guru menambahkan tepuk tangan atau tepuk pujian agar anak merasa
gembira. Jika ada anak yang awalnya enggan berdoa lalu akhirnya ikut, guru
segera memberi ucapan seperti, “Bagus, tadi sudah mau ikut doa, Ibu senang,”
sehingga anak merasa dihargai. Pujian sederhana ini mendorong anak lebih
bersemangat mengikuti doa pada kesempatan berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti berdoa sebelum dan sesuah kegiatan, setiap
informan memberikan pendapatnya sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

3. Morning Berdoa N,39 Bagaimana "Kalau ada
Affirmation / | sebelum dan | Tahun ibu anak yang doa
Kalimat  Positif | sesudah Wali memberikan dari awal
Pagi kegiatan Kelas B penghargaan sampai  akhir,

saat anak | saya puji.
berdoa Cukup Dbilang,
dengan baik | ‘Pinter sekali,
melalui tadi doanya
Morning bagus,”  udah
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Activity?. bikin dia
senyum. Kalau
kita kasih
pujian gitu,
anak biasanya
semangat lagi
besoknya."

S, 40 | Bagaimana "Anak-anak itu
Tahun bentuk senang  kalau
Kepala penghargaan diapresiasi.
Sekolah yang Makanya saya
didorong selalu ingatkan
sekolah saat | guru, kalau ada
anak berdoa | anak yang doa
dengan baik | dengan benar,

di  Morning | kasih tepuk

Activity?. tangan atau
tepuk
semangat.
Nggak usah
hadiah  besar-
besar,  cukup
pujian aja
mereka sudah
senang."

P, 41 | Bagaimana “Biasanya
Tahun ibu kalau anak ikut
Guru memberikan doa, saya kasih
Kelas penghargaan pujian

saat anak | langsung,

berdoa ‘Alhamdulillah,

dengan baik | pinter ikut doa.’
melalui Kadang  saya

Morning kasih tepuk

Activity?. yang ada
lagunya  biar
tambah heboh.
Anak jadi
semangat, dan
besok-besok
mau ikut doa
lagi."

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. pemberian apresiasi
positif seperti pujian, tepuk tangan, atau tepuk semangat terbukti mendorong anak
untuk lebih antusias dan senang berdoa sebelum maupun sesudah kegiatan. Cara
sederhana ini mampu menciptakan suasana doa yang lebih hangat serta membuat
anak merasa dihargai.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator Menggunakan
bahasa daerah dengan sopan ke guru maupun teman sebayanya.

Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara Guru kerap
memberikan apresiasi setiap kali anak berbicara dengan kata-kata sopan, misalnya
“tolong”, “terima kasih”, atau “maaf”. Bentuk apresiasi itu bisa berupa ucapan
langsung, senyuman, atau tepukan semangat. Ketika anak menegur temannya
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dengan bahasa yang lembut, guru biasanya merespons dengan kalimat seperti,
“Wah, bagus sekali kamu ngomongnya sopan begitu.” Respon positif seperti ini
membuat anak merasa dihargai dan terdorong untuk mengulang perilaku sopan
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai berbicara sopan dengan guru dan
teman sebayanya, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

Berbicara N, 39
sopan dengan
guru dan
teman
sebayanya

"Kalau ada anak
ngomongnya
sopan,
langsung
‘Pinter

3. Morning
Affirmation /
Kalimat
Positif Pagi

Apa bentuk
apresiasi  saat
anak berbicara
sopan?.

saya
bilang,
banget,
terima kasih ya
sudah  ngomong
halus.” Anak jadi
senyum-senyum
dan besoknya dia
ulang lagi."

" Anak-anak itu

S 40 | Apakah sekolah

Tahun
Kepala
Sekolah

mendukung
guru  memberi
apresiasi  saat
anak berbicara
sopan?.

senang kalau dapat
apresiasi. Makanya
kalau ada yang
minta tolong pakai
kata sopan,
gurunya langsung
kasih pujian.
Nggak perlu
hadiah, cukup kata
bagus saja sudah
bikin mereka
senang."

P, 41
Tahun
Guru
Kelas

Apa bentuk
apresiasi  saat
anak berbicara
sopan?.

kalau
anak

"Biasanya
ada
ngomongnya
sopan, saya kasih
tepuk semangat
atau bilang ‘Hebat
sekali!” biar dia
bangga. Kalau
gurunya konsisten,
anak-anak lain jadi
ikut."

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Apresiasi positif
yang diberikan segera setelah anak menunjukkan perilaku sopan terbukti membuat
mereka lebih termotivasi untuk mengulanginya. Pujian sederhana dan ekspresi
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senang dari guru menjadi pendorong alami anak untuk terus berbicara sopan
kepada guru dan teman.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai
guru dan orang yang lebih tua.

indikator menghormati

Berdasarkan hasil observasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru senantiasa
memberikan apresiasi atau tanggapan positif setiap kali anak memperlihatkan
sikap hormat, misalnya dengan memberi salam, menyapa, atau menundukkan
badan saat melewati guru. Bentuk apresiasi tersebut dapat berupa ucapan seperti,
“Wabh, hebat sekali sudah salam ke Bu Guru,” atau “Pinter, sudah menyapa orang
tua,” disertai senyum hangat. Terkadang guru juga mengajak teman-teman
memberikan tepuk semangat bagi anak yang berperilaku sopan, sehingga
mendorong anak lain untuk mencontohnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai menghormati guru dan orang
yang lebih tua, setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

3. Morning Menghorma | N,39 Bagaimana ibu | “Kalau ada anak
Affirmation / | ti guru dan | Tahun memberi yang menyapa
Kalimat orang yang | Wali penghargaan atau memberi
Positif Pagi lebih tua Kelas B ketika anak | salam lebih dulu,

menunjukkan saya biasanya
sikap langsung Dberkata,
menghormati?. ‘Wah, pinter
sekali, sudah
hormat sama Bu
Guru,” supaya dia
merasa  senang.
Kalau sudah
senang, biasanya
dia akan
mengulanginya
lagi”.
S, 40 | Bagaimana “Kalau ada anak
Tahun sekolah menilai | yang menyapa
Kepala pentingnya atau memberi
Sekolah penghargaan salam lebih dulu,
untuk anak | saya biasanya
yang langsung berkata,
menghormati ‘Wah, pinter
guru atau orang | sekali, sudah
tua? hormat sama Bu
Guru,” supaya dia
merasa  senang.
Kalau sudah
senang, biasanya
dia akan
mengulanginya
lagi.”
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P, 41 | Bagaimana ibu | “Kalau ada anak
Tahun memberi yang menyapa
Guru penghargaan saya dengan
Kelas ketika anak | sopan, saya
menunjukkan membalas sambil
sikap tersenyum  dan
menghormati? berkata,  ‘Hebat
sekali!” Kadang
saya juga
mengajak teman-
temannya
memberikan
tepuk tangan
supaya  suasana
jadi lebih
bersemangat”.

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. memberikan pujian
dan respon positif segera setelah anak menunjukkan sikap menghormati guru atau
orang yang lebih tua dapat membuat mereka merasa dihargai dan bangga.
Perasaan ini mendorong anak untuk terus mengulangi perilaku tersebut, sehingga
menjadi bagian dari kebiasaan mereka sehari-hari.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai indikator terbiasa
menunggu antrian.

Berdasarkan hasil obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara Guru senantiasa
memberikan apresiasi setiap kali anak mau menunggu antrian dengan tertib dan
sabar. Bentuk apresiasi ini bisa berupa ucapan seperti, “Wah, luar biasa sudah
mau antri dengan tenang,” atau “Pinter, nggak nyerobot, ya.” Kadang guru juga
memberikan tepuk semangat atau menepuk bahu anak sebagai tanda penghargaan.
Anak yang menerima pujian merasa senang dan bangga, sehingga terdorong untuk
mengulang perilaku positif tersebut di kesempatan berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai mau terbiasa menunggu antrian,
setiap informan memberikan pendapatnya sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut.

3. Morning Mau N, 39 | Apakah ibu | “Kalau ada anak mau
Affirmation / | terbiasa Tahun memberi antri dengan sabar,

Kalimat menunggu Wali apresiasi saya langsung

Positif Pagi antrian Kelas B pada anak | bilang, ‘Pinter sekali

yang mau | sudah mau nunggu.’

antre di | Anak jadi tersenyum,

Morning dan keesokan

activitynya? | harinya mau antri
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lagi.”
S, 40 | Apakah “Anak itu kalau
Tahun guru diberi | diberi apresiasi akan
Kepala ruang untuk | mengingatnya. Jadi
Sekolah memberikan | kalau ada yang mau
penghargaa antri, kita beri pujian
n bagi anak | atau tepuk tangan.
yang sabar | Anak-anak lain
menunggu biasanya ikut
antrian?. mencontoh.”
P, 41 | Apakah ibu | “Kalau anak mau
Tahun memberi antri, saya biasanya
Guru apresiasi memberi tepuk
Kelas pada anak | semangat atau
yang mau | berkata, ‘Luar
antre di | biasa!’ supaya dia
Morning merasa senang.
activitynya? | Kalau kita lakukan
secara konsisten,
semua anak bisa
terbiasa.”

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Pujian dan respon
positif yang diberikan guru segera setelah anak menunjukkan kesabaran dalam
antrian mampu menumbuhkan motivasi internal untuk mempertahankan perilaku
tersebut. Kebiasaan ini tidak hanya memperkuat disiplin dan rasa tertib di
lingkungan sekolah, tetapi juga menanamkan nilai menghargai giliran orang lain.
Dengan pembiasaan yang berkelanjutan, sikap ini dapat melekat hingga menjadi
bagian dari karakter anak dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut hasil obsevasi dan wawancara mengenai
perbuatan-perbuatan yang benar dan salah.
Berdasarkan hasil obsevasi di RA Al-Mukarramah Tumbubara guru memberikan
pujian setiap kali anak melakukan perbuatan yang benar, seperti merapikan
mainan, berbagi dengan teman, atau meminta izin sebelum meminjam barang.
Pujian bisa berupa ucapan "Bagus sekali, sudah rapi" atau "Pinter, mau gantian
sama teman”. Ketika anak mengoreksi perilaku salahnya sendiri, guru memberi
respon positif agar anak merasa bangga.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai menjunjukkan perbuatan-
perbuatan yang benar dan salah, setiap informan memberikan pendapatnya
sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

indikator Menunjukkan
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3. Morning Menjunjukk | N, 39 | Bagaimana
Affirmation / | an Tahun ibu
Kalimat Positif | perbuatan- Wali memberikan "Kalau ada anak
Pagi perbuatan Kelas B bentuk pujian | yang mau
yang benar saat anak bisa | berbuat benar,
dan salah membedakan | saya puji
perbuatan langsung.
benar dan | Misalnya dia
salah melalui | mau gantian
Morning main, saya
Activity?. bilang, ‘Pinter
sekali mau
berbagi.” Anak
jadi senang dan
mau mengulang
lagi."
S, 40 | Apakah "Anak itu cepat
Tahun sekolah belajar kalau
Kepala mendorong perbuatannya
Sekolah guru memuji | dihargai.  Jadi
anak yang | kalau dia
mampu berbuat  benar,
membedakan | kita kasih pujian
perbuatan atau tepuk
benar dan | semangat. Itu
salah? bikin dia tambah
semangat."
P, 41 | Bagaimana "Anak itu cepat
Tahun ibu belajar  kalau
Guru memberikan perbuatannya
Kelas bentuk pujian | dihargai.  Jadi
saat anak bisa | kalau dia
membedakan berbuat  benar,
perbuatan kita kasih pujian
benar dan | atau tepuk
salah melalui | semangat.  Itu
Morning bikin dia tambah
Activity?. semangat."”

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya
kesesuain antara data dari teknik tersebut dapat disimpulkan. Apresiasi positif
membuat anak lebih semangat melakukan perbuatan yang benar dan menghindari
perbuatan yang salah. Pujian sederhana dari guru menjadi penguat yang efektif
untuk membentuk perilaku baik secara konsisten.
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Sesuai prinsip pembelajaran anak usia dini, anak belajar melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungannya (Permendikbud No. 137 Tahun
2014). Pelaksanaan Morning Activity menjadi sarana penanaman nilai agama dan
moral melalui pembiasaan dan keteladanan, seperti berdoa bersama, bersikap
sopan, dan saling menolong. Metode bercerita juga diterapkan karena sesuai
dengan karakteristik anak yang senang mendengar cerita, selama materi
disesuaikan dengan tahap perkembangan dan memuat pesan moral. Dengan
demikian, Morning Activity tidak hanya membangun suasana belajar yang
menyenangkan, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter anak sejak dini.
Dalam pelaksanaannya kegitan-kegitan yang guru lakukan dalam penanaman nilai
agama moral anak usia dini melalui morning activity, kegiatan yang dijalankan
antara lain membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan sebagai
ungkapan rasa syukur dan penguatan spiritual, berbicara sopan kepada guru
maupun teman sebaya sebagai wujud penghargaan dan kesantunan, menghormati
guru dan orang yang lebih tua sebagai bentuk penerapan nilai adab, menunggu
giliran dengan tertib sebagai sarana melatih kesabaran dan menghargai hak orang
lain, serta membiasakan anak melakukan perbuatan yang benar dan menghindari
perbuatan yang salah sebagai pondasi pembentukan akhlak mulia.

Dalam penelitian hasil obsevasi ini yang saya amati terhadap 13 anak-anak
tersebut cenderung menunjukkan indikator berdoa sebelum dan sesudah kegiatan,
ditemukan 4 anak berada pada tahap mulai berkembang, 7 anak pada kategori
berkembang sesuai harapan, dan 2 anak telah mencapai tahap berkembang sangat
baik. Untuk indikator mengunakan bahasa daerah dengan sopan ke guru maupun
teman sebaya, hasil observasi memperlihatkan bahwa 3 anak masih berada pada
kategori mulai berkembang, sementara 10 anak sudah masuk dalam kategori
berkembang sesuai harapan. Selanjutnya, pada indikator menghormati guru dan
orang yang lebih tua, hanya terdapat 1 anak yang masih berada pada tahap mulai
berkembang, sedangkan 12 anak telah mencapai kategori berkembang sesuai
harapan. Pada indikator membiasakan diri menunggu giliran, pengamatan
menunjukkan 5 anak berada di tahap mulai berkembang dan 8 anak berada di
kategori berkembang sesuai harapan. Sementara itu, pada indikator menunjukkan
perilaku yang benar dan salah, tercatat 4 anak berada pada tahap mulai
berkembang, 7 anak dalam kategori berkembang sesuai harapan, dan 2 anak telah
mencapai kategori berkembang sangat baik.

Nilai agama dan moral pada anak meliputi kemampuan memahami perbedaan
antara perilaku yang benar dan yang keliru, menghargai orang tua maupun
sesama, serta menunjukkan sikap sopan, jujur, dan bertanggung jawab.
Penanaman nilai-nilai ini sejak usia dini memiliki peran penting, tidak hanya
dalam membentuk karakter anak, tetapi juga sebagai dasar dalam membuat
keputusan yang tepat serta mengembangkan rasa empati di masa depan. Hasil
kajian literatur yang dilakukan oleh (Nabila, 2022) menunjukkan bahwa
pendidikan moral pada tahap awal kehidupan anak sangat esensial untuk
membentuk pribadi yang bertanggung jawab, berakhlak baik, serta memiliki
empati dan pandangan positif terhadap orang lain.

KESIMPILAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman nilai agama dan moral anak
usia dini melalui kegiatan Morning Activity di RA Al-Mukarramah Tumbubara,

Z'I_.I turnitin Page 32 of 37 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid:::1:3321067532



z"-.l turnltln Page 33 of 37 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3321067532

Abubakar, Arfriani Maifizar, Arifuddin M. Arif, Basri, Integration of Edu-Preneurship
Values in Traditional Islamic Boarding School, ................cccoovvvuviiniiiniiieiiiiiinnnnnns

Pages

dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai tersebut berjalan efektif
melalui tiga pendekatan utama, yaitu rutinitas morning activty, keteladanan, dan
Morning Affirmation / Kalimat Positif Pagi.

A. Rutinitas morning activity, anak-anak dibiasakan melakukan kegiatan berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan, menggunakan bahasa daerah dengan sopan kepada
guru maupun teman, serta membiasakan sikap menghormati orang yang lebih tua.
Kebiasaan ini juga melatih mereka untuk tertib, seperti menunggu giliran dan
memahami perbedaan antara perilaku yang benar dan salah.

B. Keteladanan menjadi aspek penting, di mana guru menunjukkan sikap yang
patut dicontoh oleh peserta didik. Guru senantiasa memberikan contoh perilaku
sopan, disiplin, dan menghargai, sehingga anak-anak belajar melalui pengamatan
langsung dan menginternalisasi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

C. Morning Affirmation atau kalimat positif pagi, guru memberikan penguatan
berupa ucapan yang memotivasi dan menanamkan nilai kebaikan. Kalimat positif
ini membantu anak menumbuhkan rasa percaya diri, membiasakan ucapan yang
santun, serta menanamkan nilai moral melalui kata-kata yang membangun.
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